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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman Trandliterasi Arab Latin yang merupakan hasil  keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
degan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar
huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
Sa S Es (dengan titik di
atas)
Jm J Je
Ha H Ha( dengan titik
dibawah)
Kha Kh Kadan ha
Dd D De
3 VA | Z Zet (dengan titik
diatas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syim Sy Esdanye
Saf S Es (dengan titik




dibawah)
Ul Dad D De (dengan titik
dibawah)
b Ta T Te (dengan titik
dibawah)
) Za zZ Zet (dengan titik
dibawah)
& Ain ‘ Koamater balik di
atas)
£ Gain G Ge
- Fa F Ef
A8 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
Y Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
K) Waw W We
° Ha H Ha
3 hamzah s Apostrof
] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :



Tanda Nama Huruf Latin Nama
_/ Fattah A A
Y Kasrah I I
i) Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
dan
Huruf
s _I Fatha dan ya Ai Adani
s/ Fatha dan waw Au A danu
Contoh :
Kataba = <is
Faala= Ja?
Kaifa= s
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
) Fattah dan alif atau A A dan garis di
ya atas
s Kasrah dan ya | dan garis di
atas
mp) Dammah dan wau U U dan garis di
atas
Contoh :
Qaa=W

Rama =l




Qila=dJ#

d. TaMarbutah

Trangliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) TaMarbutah Hidup
Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fattah, kasrah dan
<<dammabh, transliterasinya (t).

2) TaMarbutah mati
Tamarbutah yang matibmendapat harkat sukun, tranliterasinya adalah (h).

3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu pisah, maka ta
marbutah itu ditranliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
Raudah al-atfal — raudatul atfal : J, sl
al- Maidah al-munawwarah : 12algi) sial 3
talhah : 4alh

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi ini tanda
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

Rabbana : »&

Nazzala: 4

Al- birr ;14

Al- hgjj : aad

Nu'ima: a



f. KataSandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
:J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah di tranliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisash dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh :

Ar-rajulu : 1Ll

As sayyidiatu : s

Asy- syamsu ; Luadd

Al- galamu : Lidl

Al- jalalu: Sl

g. Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

Ta khuzuna ;b s

An-nau’ :\sils

Sai'un : s

Inna ;L



Umirtu ;) s
Akala s

h. Penulisan Kata

pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), ism (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam trandliterasinya ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

Wa mamuhammadunillarasul

Inna awwalabaitnwudi’ alinnasilallazibibakkatamubarakan.

Syahru Ramadan al-lazunazilafihi al-Qur’anu

Walagadra ahubilufuqg al-mubin

Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
yang tidak dipergunakan.

Contoh :

Nasrunminallahiwafathungariib

Lillahi al-amrujami’ an

Wallahubikullisyai’in ‘alim



i. Tajwid

bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Kiki Pratiwi, 1601270067, Analisis Sistem Pemberdayaan M asyarakat
Melalui Wakaf Tunai Pada Badan Wakaf | ndonesia (BW1) Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Sisem Pemberdayaan Masyarakat
Mdalui Pengelolaan Wakaf Tunai Pada Badan Wakaf Indonesia (BWI) Sumatera Utara
Bagaimana pengelolaan wakaf tunai yang dilakukan oleh BWI Sumatera Utara dan Bagaimana
upaya-upaya yang dilakukan dalam memberdayakan masyarakat melalui wakaf tunai. Jenis data
yang digunakan adaah data kualitatif sedangkan sumber datanya adalah data primer dan data
sekunder. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dokumentasi dan
wawancara. Teknis analisis data menggunakan deskriptif analisis. Penelitian yang dilakukan
adaah dengan memberikan serangkaian pertanyaan yang digjukan kepada Ketua Badan Wakaf
Indonesia Provins Sumatera Utara

Berdasarkan hasil pendlitian, pendliti menarik kesimpulan bahwa Badan Wakaf Indonesia
(BWI) Sumatera Utara dalam pengelolaan dan pendayagunaan wakaf tunai masih bersifat
tradisional dan konsumtif. Dengan jumlah wakaf uang yang saat ini dimiliki tidak besar, BWI
Sumatera Utara tidak dapat mengelola wakaf tunai dengan maksimal. Penyaluran wakaf tunai
lebih dominan kepada fakir miskin, beasiswa dan melengkapi inventaris aset wakaf yang telah ada
tanpa melakukan inovasi yang lebih terutama pada bidang ekonomi masyarakat. Mengatas
keterbatasan yang ada, BWI Sumatera Utara akan melakukan suatu gebrakan baru dengan
mengintensifkan kembali program-program yang masih belum berjalan dengan baik. Dan BWI
akan lebih menyeleks nazir-nazir wakaf sesuai dengan keahlian dan komptensinya masing
masing.

Kata Kunci: Pengelolaan, Wakaf Tunai, Pemberdayaan.



ABSTRACT

Kiki Pratiwi, 1601270067, Analysis of Community Empowerment through Cash
Wagf Management at the North Sumatra I ndonesian Wagf Board (BWI).

This study aims to determine the Analysis of Community Empowerment Systems Through
Cash Wagf Management at the North Sumatra Indonesian Wagf Board (BW). How is the
management of cash wagf conducted by BW North Sumatra and How are the efforts made in
empowering the community through cash wagf. The type of data used is qualitative data while the
data sources are primary data and secondary data. Data collection method is done by using
documentation and interviews. Technical data analysis using descriptive analysis. The research
carried out was by giving a series of questions raised to the Chairperson of the Indonesian Wagf
Board in North Sumatra Province.

Based on the research results, the researcher draws the conclusion that the North
Sumatra Indonesian Wagf Board (BW) in the management and utilization of cash wagf is still
traditional and consumptive in nature. With the amount of cash wagdf that is currently owned is not
large, BWM North Sumatra cannot manage cash wagf to the maximum. Cash wadgf distribution is
more dominant to the poor, scholarships and complete inventory of existing wagf assets without
making more innovations especially in the economic field of society. Overcoming the existing
limitations, BW North Sumatra will make a new breakthrough by intensifying programs that are
still not going well. And BW will further select endowments in accordance with their respective
expertise and competencies.

Keywords: Management, Cash Wagf, Empower ment.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Badan Wakaf Indonesia (BWI) adalah lembaga negara independen
yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang
Wakaf. Badan ini dibentuk dalam rangka mengembangkan dan memajukan
perwakafan di Indonesia. BWI berkedudukan di ibukota Negara dan dapat
membentuk perwakilan di provinsi, kabupaten, dan/atau kota sesuai dengan
kebutuhan. BWI dibentuk bukan untuk mengambil alih aset-aset wakaf yang
selama ini dikelola oleh nazhir (pengelola aset wakaf) yang sudah ada.

Perwakilan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Sumatera Utara adalah
lembaga wakaf yang dibentuk di provinsi Sumatera Utara Kota Medan untuk
membina nazhir agar aset wakaf dikelola lebih baik dan lebih produktif
sehingga bisa memberikan manfaat lebih besar kepada masyarakat, baik
dalam bentuk pelayanan sosial, pemberdayaan ekonomi, maupun
pembangunan infrastruktur publik.*

Perwakilan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Sumatera Utara pada
tahun 2013 telah melakukan kegiatan sosialisasi terkait pengelolaan wakaf
tunai, kegiatan tersebut juga untuk mensosialisasikan sistem informasi di
lembaga keuangan syariah penerima wakaf tunai dengan penandatanganan
nota kesepahaman antara Perwakilan BWI Provinsi Sumatera Utara dan Bank
Sumut Syariah.

Sejauh ini sudah ada 13 LKS-PWU yang sudah bisa menerima
pendaftaran wakaf tunai dari masyarakat. Ketiga belas LKS-PWU tersebut
adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah,
Bank Mega Syariah, Bank DKI Syariah, Bank BTN Syariah, Bank Syariah
Bukopin, Bank Jogya Syariah, BPD Kalbar Syariah, BPD Kalteng Syariah,
BPD Kepri Riau Syariah, BPD Jatim Syariah, dan BPD Sumut Syariah.

! http://bwi.or.id/index.php/ar/sumatera-utara (di akses pada tanggal 10 Maret 2020, pukul
19.12 WIB)
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Walaupun Badan Wakaf Indonesia Sumut sudah bekerja sama
dengan beberapa lembaga keuangan syariah, namun pada kenyataannya
pemberdayaan masyarakat belum sepenuhnya optimal, disebabkan karena
pemahaman masyarakat tentang wakaf hanya terfokus kepada properti dan
bangunan yang sifatnya statis serta sulit untuk dikembangkan.

Manfaat wakaf tanah dan bangunan itu hanya dinikmati oleh
masyarakat yang berdomisili di sekitar harta wakaf berada. Sementara
kebutuhan masyarakat begitu banyak, sehingga dibutuhkan sumber
pendanaan tunai yang tidak terikat tempat dan waktu.? Selain itu masih
banyak nazhir yang kurang berkompeten dalam pengelolaan wakaf tunai yang
mengakibatkan peruntukan wakaf tunai itu tidak sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tentang pemberdayaan
masyarakat melalui pengelolaan wakaf tunai pada Perwakilan Badan Wakaf
Indonesia (BWI) Provinsi Sumatera Utara menarik untuk dilakukan.

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya sosialisasi wakaf tunai kepada masyarakat sehingga
pengetahuan masyarakat mengenai wakaf tunai masih memandang dan
menganggap bahwa wakaf hanya terbatas pada harta yang tidak
bergerak seperti tanah dan bangunan.

2. Minimnya nazhir profesional yang dapat memaksimalkan pengelolaan
wakaf.

3. Sedikitnya potensi wakaf uang tunai yang dapat digali oleh nazhir
wakaf menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf uang tunai di
Perwakilan BWI Provinsi Sumatera Utara belum maksimal untuk
pemberdayaan masyarakat.

2 Nur Fadhilah, Wakaf Tunai: Potensi dan Alternatif Pengelolaan Wakaf Tunai, Jurnal
Penelitian Sosial Keagamaan Val. 11 Nomor 02. 2009, h.160-172



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan wakaf tunai yang dilakukan oleh Perwakilan
Badan Wakaf Indonesia (BWI) Provinsi Sumatera Utara?
2. Bagaimana upaya dalam pemberdayaan masyarakat melalui wakaf
tunai di Perwakilan Badan Wakaf Indonesia Provinsi Sumatera Utara?

D. Tujuan Pendlitian
1. Untuk menganalisis pengelolaan wakaf tunai yang dilakukan oleh
Perwakilan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Provinsi Sumatera Utara?
2. Untuk menganalisi upaya dalam pemberdayaan masyarakat melalui
wakaf tunai di Perwakilan Badan Wakaf Indonesia Provinsi Sumatera
Utara?

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Bagi peneliti sendiri, penelitian ini merupakan persyaratan
akademik untuk gelar Strata (S1) di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Selain itu, penelitian ini menjadi sebuah proses
pembelagjaran yang bermanfaat dan dapat menambah wawasan ilmiah
peneliti sesuai dengan disiplin ilmu.
2. Bagi Lembaga
Diharapkan dapat memberikan masukan bagi lembaga dan
masyarakat luas mengenai pemberdayaan masyarakat melalui
pengelolaan wakaf tunai pada Perwakilan Badan Wakaf Indonesia
Provinsi Sumatera Utara.
3. Bagi UMSU
Diharapkan dapat menjadi referensi dan wadah sebagai
penambah wawsan di bidang sosial, kemasyarakatan dan keagamaan
islam terkait dengan pemberdyaan masyarakat melalui wakaf tunai.



F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penyusunan, proposal ini dibagi dalam tiga bab

yang memuat ide-ide pokok dan kemudian dibagi lagi menjadi sub-sub bab

yang mempertajam ide-ide pokok, sehingga secara keseluruhan menjadi
kesatuan yang saling menjelaskan sebagi satu pemikiran.

BAB |

BAB Il
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BAB IV

PENDAHULUAN

Merupakan bagian pendahuluan yang dijadikan sebagai acuan
pembahasan bab-bab berikutnya dan sekaligus mencerminkan isi
global proposal yang berisi tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini, peneliti menguraikan dan menjelaskan teori
mengenal kajian pustaka yang terdiri dari: wakaf dalam Islam yaitu
definisi wakaf, penegrtian wakaf tunai, landasan hukum wakaf
tunai, tujuan wakaf tunai , rukun dan syarat wakaf, pemberdayaan
masyarakat, pengelolaan wakaf tunai, kajian penelitian terdahulu

dan kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang Pendekatan Penelitia, Lokasi dan
Waktu Penelitian, Kehadiran Peneliti, Tahapan Penelitian, Data dan
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan
juga Pemeriksaan K eabsahan Temuan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini terdiri dari Hasil Penelitian, Temuan Penelitian dan
juga Pembahasan dari hasil penelitian.



BABYVY PENUTUP
Bab ini adalah bab yang terakhir di mana penulis menunjukkan
keberhasilan dari dengan melihat sistem pemberdayaan
masyarakat melalui wakaf tunai pada perwakilan badan wakaf

Indonesia (BWI) provinsi sumatera utara.



BAB Il
LANDASAN TEORITISDAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Teori
1. Wakaf dalam Islam

a. Definis Wakaf

Menurut bahasa wakaf berasal dari waqf yang berarti radiah
(terkembalikan), al-tahbis (tertahan), al-tashbil (tertawan) dan al-man’'u
(mencegah).?

Sedangkan menurut istilah (syara’) yang dimaksud dengan wakaf
sebagai mana yang didefinisikan oleh para ulama adalah sebagai berikut.

1) Imam Tagiy a-Din Abi Bakr bin Muhammad al-Husaeni dalam
kitab Kifayat al-Akhyar berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan wakaf adalah “Penahanan harta yang memungkinkan
untuk dimanfaatkan dengan kekalnya benda (zatnya), dilarang
untuk digolongkan zatnya dan dikelola manfastnya dalam
kebaikan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

2) Ahmad Azhar Basyir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
wakaf ialah menahan harta yang dapat diambil manfaatnya tidak
musnah seketika, dan untuk penggunaan yang dibolehkan, serta
dimaksudkan untuk mendapat ridha Allah SWT.

3) Muhammad al-Syarbini al-Khatib berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan wakaf ialah: “Penahanan harta yang
memungkinkan untuk dimanfaatkan disertai dengan kekaklnya zat
benda dengan memutuskan (memotong) tasharruf (penggolongan)
dalam penjagaannya atas Mushrif (pengelola) yang dibolehkan
adanya.

4) Idris Ahmad berpendapat bahwa yang dimaksud dengan wakaf
idlah menahan harta yang mungkin dapat diambil orang

3 Ade Armando, dkk, Ensiklopedia Idam untuk Pelajar, (Jakarta: PT Ictiar Baru Van
Houve, 2002), Cet-2, h. 45



manfaatnya, kekal zat (ain)-nya dan menyerahkan ke tempat-
tempat yang telah ditentukan syara’, serta dilarang leluasa pada
benda-benda yang dimanfaatkannya itu.”

Dari definisi yang telah dijelaskan oleh para ulama diatas, maka

dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan wakaf adalah menahan sesuatu

benda yang kekal zatnya dan memungkinkan untuk diambil manfaatnya

untuk diberikan kegunaannya di jalan kebaikan.

Selanjutnya dikemukakan beberapa definisi wakaf menurut ulama

figh ialah sebagai berikut:

1)

2)

Mazhab Hanafi

Pengertian wakaf yang dikemukakan Mazhab Hanafi yaitu
menahan benda wagjif (orang yang berwakaf) dan menyedekahkan
manfaatnya untuk kebaikan. Menurut Mazhab Hanafi mewakafkan
harta bukan berarti meninggalkan hak milik secara mutlak. Wagjif
boleh saja menarik harta wakafnya kembali kapan saja yang
dikehendakinya dan boleh diperjualbelikannya. Kepemilikan harta
yang diwakafkan berpindah menjadi hak ahli waris apabila waqif
meninggal dunia. Mazhab Hanafi mengakui eksistensi harta wakaf
yang tidak dapat ditarik kembali yaitu wakaf yang dilakukan
dengan cara wasiat, berdasarkan keputusan hakim bahwa harta
wakaf tidak boleh dan tidak dapat ditarik kembali, dan harta wakaf
yang dipergunakan untuk pengembangan masjid.”
Mazhab Maliki

Pengertian wakaf menurut Mazhab Maliki vyaitu
menjadikan manfaat harta waqif, baik berupa sewa atau hasilnya
untuk diberikan kepada yang berhak secara berjangka waktu
sesuai kehendak wagif. Kepemilikan harta tetap kepada waqif dan
masa berlakunya wakaf tidak untuk selama-lamanya kecuali untuk
waktu tertentu menurut keinginan wagqif yang telah ditentukannya

sendiri.

*H. Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), h. 239-240
® Suhrawardi K. Lubis, dkk. Wakaf danPemberdayaan Ummat, (Jakarta: Sinar Grafika,

2010), h. 4-6



3) Mazhab Syafi’i

Pengertian wakaf menurut Mazhab Syafi;i adalah menahan
harta yang diambil manfaatnya dengan tetap utuhnya barang dan
barang tersebut hilang kepemilikannya dari waqif, serta
dimanfaatkan pada sesuatu yang dibolehkan. Apabila wakaf
dinyatakan sah, maka kepemilikan pun beralih dari pemilik harta
semula kepada Allah SWT, dengan pemahaman bahwa harta yang
diwakafkan menjadi milik ummat, bukan lagi milik orang yang
mewakafkan. Dengan demikian, putuslah hubungan antara orang
yang mewakafkan hartanya dengan hartanya itu. Putudiah
hubungan seseorang dengan hartanya sekaligus timbulnya
hubungan baru seseorang dengan pahala (tsawab) dari Allah sebab
iatelah berwakaf.®

Hal tersebut menggjarkan kepada manusia agar jangan
terlalu cinta terhadap harta dan karenaitu hendaklah cinta hartaitu
diletakkan di ujung jari dan cinta kepada Allah itu diletakkan di
dalam hati, cinta yang sedikit terhadap harta dan cinta yang
sepenuhnya terhadap iman. Kedua cinta tersebut hendaknya
seperti demikian dan jangan terbalik. Pendapat Mazhab Syafi’i
mendorong manusia agar lebih bersemangat dalam mencari harta
karena hartanya yang telah diwakafkan tidak dapat ditarik
kembali. Semangat atau keinginan yang ikhlas dari seseorang agar
terus berwakaf, sehingga pada saat kematian dapat dihitung
jumlah wakaf yang dilakukannya semasa menjalani kehidupan.

4) Mazhab Hambali

Pengertian wakaf menurut Mazhab Hambali adalah
menahan secara mutlak kebebasan pemilik harta dalam
menjalankan hartanya yang bermanfaat dengan tetap utuhnya harta
dan memutuskan seluruh hak penguasaan terhadap harta,
sedangkan manfaat harta adalah untuk kebaikan dalam
mendekatkan diri kepada Allah. Apabila suatu wakaf sudah sah,

®Ibid., h. 5



berarti hilanglah kepemilikan waqif terhadap harta yang

diwakafkan. Pendapat yang dikemukakan oleh Mazhab Hambali

sama dengan pendapat yang telah dikemukakan olen Mazhab

Syafi’i yang berpendapat bahwa harta wakaf tidak boleh dijual (la

yuba’), tidak boleh dihibahkan (la yuhab), tidak boleh diwariskan

(la yurats) kepada siapapun.”

Dari keseluruhan definisi wakaf yang telah dikemukakan para
ulama figh di atas (menurut Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’ i
dan Mazhab Hambali) wakaf berarti menahan harta yang dimiliki untuk
diambil manfaatnya bagi kemaslahatan ummat dan agama. Akan tetapi,
keempat mazhab tersebut berbeda pandangan tentang apakah kepemilikan
terhadap harta yang diwakafkan itu terputus dengan sahnya wakaf atau
kepemilikan itu dapat ditarik kembali oleh waqif.

Pengertian wakaf sebagaimana dalam Pasal 11 Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, diperluas lagi berkaitan dengan Harta
Benda Wakaf (obyek wakaf) yang diatur dalam Pasal 16 ayat (1) yang
menyatakan Harta Benda Wakaf melipuiti:
1) Bendatidak bergerak, terd